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ABSTRACT 

Refiarni, 2017. Developing Learning Materials For Writing Instruction Topic 

Based on Learning Model of Thinking Ability Development For The 4th 

Grade Students of Elementary School. Thesis. Graduate Program of 
State University of Padang. 

This research was conducted- based on the results of analysis on writing 
instruction learning materials for the 4th grade students of elementary school 
which indicated that there were several problems found in the materials including: 
the materials did not match to the basic competence required in the curriculum, 
the materials did not cover the three stages of writing activity ( pre-writing, whilst 
writing, and post writing), the materials did not apply the appropriate learning 
strategies, and the materials did not provide sufficient contextual problems related 
to writing instruction. To deal with these problems, teachers are required to 
develop appropriate learning materials that could facilitate the learning process 
aspecially in improving the students' skill in writing instruction. The aim of this 
research is to produce writing instruction learning materials which are valid, 
practical and effective. 

This research is classified into research and development study. To conduct 
the research, 4-D (define, design, develop, disseminate) model was applied. The 
validity of the product was seen from the implementation of the lesson plan, and 
the questionnaires distributed to the teachers and the students. Meanwhile, the 
effectiveness of the learning materials produced was viewed from the students' 
activities, the learning process and the students' learning outcome. 

Based on the results of the validity test, it was found that the average score 
of the lesson plan was 95,8% ( very valid) in which the score given by the expert 
validator was 95,8% ( very valid), and by the practitioner validator was 90,8% ( 
very valid). The average score of the learning materials given by the expert 
validator was 92,58% (very valid), and by the practitioner validator was 91,25% 
( very valid). The result of the practicality test showed that the score of the 
lesson plan was 88,6% (very practica), the teachers response was 86,25% and the 
students response was 99,44%. Furthermore, the effectiveness of the product 
viewed from the students learning activity was 88,66% (very good) while the 
score of the learning process was 88.3% ( very high). Based on the result of 
learning assessment on writing instruction topic, it was revealed that the 
percentage of the students learning mastery improved. Thus, learning materials 
for writing instruction topic based on learning model of thinking ability 
development could help the students in understanding the stages taken in writing 
instruction. Based on the results, it is concluded that the learning materials for 
writing instruction topic based on learning model of thinking ability 
development developed for the 4th grade students of elementary school are valid, 
practical and effective. 
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ABSTRAK 

Refiarni, 2017. Pengembangan Bahan Ajar Menulis Petunjuk Berbasis 

Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir MP PKB 

untuk Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar. Tesis. Program 

Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil analisis bahan ajar menulis petunjuk 

untuk kelas IV Sekolah Dasar (SD). Ditemui beberapa permasalahan mengenai 

bahan ajar menulis petunjuk yaitu: bahan ajar kurang sesuai dengan tuntutan 

Kompetensi Dasar (KD) pada kurikulum yang berlaku, bahan ajar yang digunakan 

belum memuat tahapan menulis yaitu pramenulis, saat menulis dan pascamenulis 

dan bahan ajar juga belum menggunakan strategi yang tepat dalam pembelajaran 

menulis petunjuk. Pada bahan ajar yang dipakai di SD ditemukan yang beredar 

sedikit sekali memberikan permasalahan kontekstual dalam menyajikan materi 

mengenai pembelajaran menulis petunjuk. Oleh karena itu, guru harus mampu 

mengembangkan bahan ajar sebagai sarana dalam membantu proses pembelajaran 

yang dapat meningkatkan keterampilan menulis petunjuk peserta didik. Tujuan 

yang hendak dicapai dalam upaya pengembangan bahan ajar ini adalah 

menghasilkan bahan ajar menulis petunjuk yang valid, praktis, dan efektif. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian ini 

menggunakan model 4-D yang terdiri dari 4 tahap yaitu: tahap pendefenisian 

(define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran 

(disseminate). Data penelitian dari uji validitas diperoleh melalui lembar 

keterlaksanaan RPP, penilaian respon guru dan penilaian respon peserta didik. 

keefektifan dilihat dari aktivitas, penilaian proses dan hasil menulis petunjuk. 

Berdasarkan uji validitas, diperoleh data bahwa persentase rata-rata RPP 

diperoleh 88,6% dari validator ahli dengan kategori sangat valid, dari validator 

praktisi adalah 90,8% dengan kategori sangat valid. Hasil persentase rata-rata 

bahan ajar diperoleh 93,05% dari validator ahli dengan kategori sangat valid, dari 

validator praktisi adalah 92,24% dengan kategori sangat valid. Hasil uji 

praktikalitas dari keterlaksanaan RPP dengan persentase 88,6% dengan kategori 

sangat praktis. Penilaian respon guru diperoleh 90,0%  dan penilaian respon 

peserta didik 99,98%. Efektifitas perangkat pembelajaran dilihat dari aktivitas 

diperoleh 89,10% dengan kategori sangat baik. Dari penilaian proses menulis 

petunjuk diperoleh 92,40% dengan kategori sangat tinggi. Dari penilaian hasil 

menulis petunjuk diketahui bahwa persentase ketuntasan hasil menulis petunjuk 

cenderung meningkat. Dengan demikian, pembelajaran menulis petunjuk berbasis 

Model pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir MP PKB membantu 

peserta didik memahami tahapan proses menulis petunjuk. Berdasarkan hasil 

tersebut, disimpulkan bahwa bahan ajar menulis petunjuk berbasis model 

pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir untuk peserta didik kelas IV SD 

yang dikembangkan dapat dinyatakan valid, praktis, dan efektif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan media dalam berkomunikasi. "Peserta didik 

mempelajari bahasa sebagai alat komunikasi lebih dari pada sekadar   

pengetahuan tentang bahasa. "(Handayani, 2008: 327). Agar peserta didik     

pandai berkomunikasi, pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk    

membekali peserta didik dengan keterampilan berkomunikasi secara lisan   

maupun tertulis. Peserta didik dilatih untuk lebih  banyak  menggunakan    

bahasa  untuk  berkomunikasi, bukan  untuk  menguasai pengetahuan   

tentang  bahasa. Banyak guru beranggapan bahwa penguasaan tata bahasa 

akan  membuat peserta didik   mampu   menulis. Padahal, hal paling 

utama  yang   harus   diajarkan   adalah praktik   menulis, bukan 

mengajarkan teori. Hal ini mengakibatkan kemampuan peserta didik 

dalam menulis semakin menurun dan hasilnya  pun sangat 

mengecewakan. 

Pembelajaran bahasa Indonesia meliputi empat aspek keterampilan 

berbahasa yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis. Empat aspek tersebut secara berturut-turut menggambarkan 

derajat tingkat kesulitan dari setiap kemampuan. Keterampilan menyimak 

adalah keterampilan bahasa yang relatif paling mudah dan disusul dengan 

keterampilan yang agak sulit, yaitu keterampilan berbicara. Setingkat 

lebih sulit lagi, yaitu keterampilan membaca, dan yang paling sulit adalah 
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keterampilan menulis.Keterampilan berbicara dan menyimak merupakan 

bidang kegiatan berbahasa lisan, sedangkan membaca dan menulis 

merupakan bidang kegiatan berbahasa tulis. empat keterampilan 

berbahasa tersebut berkaitan satu sama lain. 

Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia berorientasi 

pada hakikat pembelajaran bahasa. Belajar bahasa adalah belajar 

berkomunikasi dan belajar bersastra adalah belajar menghargai manusia 

dan nilai-nilai kemanusiaan. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa 

Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

berkomunikasi dalam bahasa Indonesia yang baik secara lisan maupun 

tertulis. 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang 

paling akhir. Dalam hal ini, seseorang dituntut untuk dapat menuangkan 

gagasan ke dalam bentuk tulisan. Tahap ini merupakan suatu tingkatan 

yang paling rumit karena selain menuangkan gagasan, seseorang juga 

dituntut untuk dapat menuangkan pengetahuan, pengalaman, konsep, 

perasaan, dan harapan untuk orang lain yang akan disampaikan  melalui  

tulisannya. Melalui keterampilan menulis, seseorang dapat 

mengungkapkan ide, pikiran, dan  perasaannya. Keterampilan berbahasa 

yang bersifat produktif dan penting untuk dikuasai dari keempat 

keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menulis. Dikatakan produktif 

sebab dengan menulis dapat menghasilkan suatu tulisan yang bermanfaat 

bagi diri sendiri maupun orang lain. Menulis merupakan suatu 
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keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak 

langsung, tidak secara langsung bertatap muka dengan orang lain.  

Tarigan (2008: 3) mengemukakan bahwa “Menulis merupakan 

suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi 

secara tidak langsung, tidak secara langsung bertatap muka dengan orang 

lain”. Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang ekspresif 

dan produktif. Dengan menulis kita dapat mengekspresikan perasaan dan 

mengemukakan ide pikiran dalam bentuk sebuah tulisan. Mengingat 

pentingnya menulis dalam pembelajaran bahasa  Indonesia di sekolah, 

maka  pembelajaran menulis   perlu   lebih  diefektifkan dan diharapkan 

peserta didik memiliki keterampilan yang lebih baik akan tetapi, selama 

ini pembelajaran menulis   tidak ditangani sebagaimana mestinya. Para  

peserta didik  dan  guru  lebih  memfokuskan  pembelajaran pada  materi-

materi bersifat  teoritis  yang mengarah pada keberhasilan  peserta didik 

dalam mencapai nilai  ujian akhir  nasional  (Santoso,  2002:  14). Para  

peserta didik sudah banyak  diberikan  ilmu tentang jenis  tulisan  dan tata 

bahasa  Indonesia  akan tetapi, mereka tidak mendapatkan latihan 

menulis. 

Bahan ajar merupakan informasi, alat, dan teks yang diperlukan 

guru/instruktur untuk perencanaan dan  implementasi pembelajaran. 

Bahan ajar yang digunakan sesuai dengan kurikulum, karakteristik 

sasaran dan tuntutan pemecahan masalah belajar. Namun sebaliknya, 

apabila bahan ajar kurang sesuai dengan kriteria maka yang akan muncul 
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adalah berbagai permasalahan dalam pembelajaran. Salah satu yang 

diperhatikan dalam pengembangan bahan ajar adalah bahan ajar yang 

sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan 

peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan  

lingkungan sosial peserta didik.  

Satuan  pendidikan  yang  menjadi dasar pengembangan 

kompetensi peserta didik adalah sekolah dasar.  Sekolah Dasar  

merupakan landasan  awal  penentu  kesuksesan  peserta  didik  pada  

tahap  pendidikan selanjutnya. Kesuksesan itu dapat diciptakan melalui 

proses pembelajaran yang tepat  dan  efektif.   

Rendahnya mutu keterampilan menulis peserta didik disebabkan  

karena selama ini pembelajaran menulis selalu dikesampingkan. Hasil  

observasi  yang  dilakukan  pada  beberapa  peserta didik   di  SDN 13 

Lohong,  SDN 18 Karan Aur, menunjukkan bahwa sikap para peserta 

didik terhadap kegiatan menulis dan keterampilan peserta didik dalam 

menulis sangat memprihatinkan. Pembelajaran menulis kurang 

menyenangkan bagi peserta didik. Praktik menulis akan berlangsung 

dengan baik jika ada perasaan senang dari peserta didik terhadap kegiatan 

menulis. 

Pembelajaran menulis di sekolah selama ini monoton. Guru 

memberikan  pengajaran  menulis dengan menerapkan metode 

konvensional. Pada umumnya guru menjelaskan materi menulis  dan 

memberikan topik karangan, lalu peserta didik diberi tugas untuk menulis. 
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Setelah peserta didik  selesai menulis, hasil  tulisan peserta didik 

dikumpulkan untuk dinilai oleh guru, dan diakhiri dengan pemberian 

pekerjaan rumah. Perhatian guru dalam pola pembelajaran lebih banyak 

tercurah pada ketuntasan penyampaian materi, akibatnya sebagian besar 

peserta didik bersikap pasif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran semacam ini terbukti tidak memotivasi peserta didik untuk 

menulis. 

Pembelajaran menulis petunjuk selama ini  lebih difokuskan pada 

produk berupa tulisan. Menurut Endraswara (2005: 161) 

"Ketidakberhasilan pengajaran  menulis petunjuk dipengaruhi oleh 

kekeliruan dalam menerapkan pendekatan, yaitu   pengajaran   yang   

lebih berorientasi pada hasil dan bukan pada proses". Hal ini 

menyebabkan peserta didik menulis petunjuk  melalui  proses  penciptaan 

petunjuk. 

Pembelajaran yang demikian ini, mengakibatkan sering kali 

peserta didik mengambil  jalan  pintas  dengan  menjiplak  karya  Iain.  

Berdasarkan wawancara  dengan beberapa guru bahasa Indonesia SD di 

wilayah Pariaman, tidak sedikit peserta didik mengumpulkan tugas 

menulis petunjuk yang didapatkan dari internet. 

Pelajaran dan bahan ajar atau buku teks merupakan dua bahan 

yang saling melengkapi. Pembelajaran akan  lebih  efektif jika  dilengkapi 

dengan sumber belajar berupa bahan ajar. Bahan ajar dapat disusun serta 

digunakan dengan baik jika memperhatikan prinsip-prinsip dalam 
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pembelajaran. Komponen-komponen seperti  masalah  peserta didik,  

guru,  materi  belajar,  dan  latihan  harus  tertuang  dengan panduan 

dalam bahan ajar. 

Bahan ajar atau buku teks lebih banyak digunakan sebagai buku 

pegangan guru, begitu juga  dalam pembelajaran  menulis petunjuk. Guru 

menyajikan pelajaran  sama seperti apa yang ada pada buku teks.  Buku 

teks yang beredar sedikit sekali memberikan permasalahan kontekstual 

dalam menyajikan materi. Materi mengenai pembelajaran menulis 

petunjuk kurang lengkap. Pada umumnya buku teks hanya menyajikan 

pengertian, sedikit contoh terkait jenis petunjuk, materi mengenai menulis 

petunjuk dan soal menulis petunjuk. Materi  tersebut  dianggap kurang 

karena tanpa adanya materi mengenai bagaimana cara menulis petunjuk. 

Oleh karena  itu, tidak jarang  dalam proses pembelajaran  menulis  guru 

hanya meminta peserta didik untuk menulis tanpa diajari bagaimana 

proses menulis. 

Pembelajaran  menulis petunjuk yang selama ini ditekankan pada 

hasil berupa tulisan daripada proses peserta didik dalam menulis,  perlu 

dicarikan  solusi.  Buku acuan mengenai cara menulis petunjuk yang 

dimiliki oleh guru untuk mengajar pembelajaran menulis petunjuk di 

sekolah tidak ditemukan. Peserta didik memerlukan buku bimbingan  

mengenai bagaimana  cara menulis petunjuk. Untuk  mengatasi  berbagai  

permasalahan  di  atas,  untuk mencapai tujuan belajar itu. 
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Peneliti juga melakukan analisis terhadap beberapa buku teks yang 

beredar dan digunakan di sekolah, yaitu pada buku  bahasa Indonesia 

kelas IV semester I. Ternyata bahan ajar yang digunakan belum sesuai 

dengan dengan proses menulis dan tuntutan indikator pada KD dan 

kurikulum yang berlaku.  

Hasil dari analisis yang peneliti lakukan yaitu pada buku terbitan 

BSE karangan SD dan PS, hanya 33%. Hal ini senada dengan BSE 

karangan SI dan BSE karangan SY, dkk yang hanya terdapat 33%. Untuk 

BSE karangan SR dan YR serta BSE karangan UN dan IY dari 6 indikator 

yang peneliti kembangkan, hanya terdapat 50%.Sementara BSE karya SH 

dan EP hanya 17%. 
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Gambar 1.1 Buku Pelajaran yang Beredar di Sekolah 

Berdasarkan analisis buku paket yang dilakukan, dapat dilihat 

bahwa bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran menulis petunjuk 

masih banyak yang kurang sesuai dengan tuntutan KD dan pengembangan 

indikator pada kurikulum yang berlaku. Selain itu, dari gambar yang 

dicantumkan, terlihat bahwa bahan ajar yang digunakan guru dan peserta 
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didik kurang menarik, baik dari segi desain maupun dari warna yang 

digunakan.  

Sedangkan pada tahap pramenulis peserta didik tidak dituntut oleh 

guru untuk mengamati bacaan tentang menulis petunjuk, guru juga tidak 

melakukan Tanya jawab kepada peserta didik sehubungan dengan menulis 

petunjuk, selain itu peserta didik tidak dapat memprediksi petunjuk 

berdasarkan gambar dan juga peserta didik tidak mampu menyusun 

kerangka petunjuk dengan benar. Pada tahap saat menulis peserta didik 

tidak dituntut untuk menjabarkan ide dalam bentuk tulisan sehingga 

peserta didik tidak dapat menulis petunjuk untuk melakukan sesuatu 

dengan tepat. Pada tahap pascamenulis peserta didik tidak dituntut oleh 

guru untuk dapat merevisi petunjuk yang di tulis dan guru tidak 

melakukan Tanya jawab untuk meluruskan kesalah pahaman dalam 

menulis petunjuk sehingga hasil menulis petunjuk siswa banyak yang 

rendah. 

Berdasarkan masalah-masalah yang diungkapkan di atas, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa masih banyak hal yang harus diperbaiki dalam 

proses pembelajaran menulis petunjuk. Salah satunya adalah dengan 

menciptakan bahan ajar menulis petunjuk dengan menggunakan model 

yang tepat, model yang dapat membuat peserta didik mampu menulis 

petunjuk sesuai dengan proses menulis yang benar. Peneliti tertarik 

mengembangkan bahan ajar menulis petunjuk berbasis Model 

Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MP PKB). 
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Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MP 

PKB) adalah suatu model pembelajaran yang karakteristiknya memenuhi 

harapan tersebut. Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir 

(MP PKB) adalah model pembelajaran yang menekankan kepada 

kemampuan berpikir peserta didik. Dalam Model Pembelajaran 

Kemampuan Berpikir (MP PKB), materi pelajaran tidak disajikan begitu 

saja kepada Pembelajaran Peningkatan peserta didik, tetapi peserta didik 

dibimbing untuk menemukan sendiri konsep yang harus dikuasai melalui 

proses dialogis yang dilakukan terus menerus dengan memanfaatkan 

pengalaman peserta didik. MP PKB menekankan kepada aktivitas peserta 

didik untuk mencari pemahaman akan objek, menganalisis, dan 

mengkonstruksinya sehingga terbentuk pengetahuan baru dalam diri 

peserta didik. 

Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MP 

PKB) mempunyai 6 tahap pembelajaran, yaitu: tahap orientasi, tahap 

pelacakan, tahap konfrontasi, tahap inkuiri, tahap akomodasi, dan tahap 

transfer (Sanjaya, 2002). 

Alasan bahan ajar dikaitkan dengan Model Pembelajaran 

Peningkatan Kemampuan Berpikir (MP PKB), yaitu karena Model ini 

merupakan salah satu model yang sesuai untuk mengembangkan sebuah 

buku. Dengan enam tahap yang ada pada Model Model Pembelajaran 

Peningkatan Kemampuan Berpikir (MP PKB) maka akan dihasilkan buku 

teks menulis petunjuk yang berkualitas karena dapat memotivasi peserta 
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didik untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Penyajian materi 

dengan menggunakan Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan 

Berpikir (MP PKB) akan mempermudah peserta didik dalam memahami 

materi menulis petunjuk. 

B. ldentifikasi Masalah 

Berdasarkan   latar  belakang   masalah,  ditemukan  beberapa   

faktor  yang menyebabkan kesulitan peserta didik  dalam  menulis  

petunjuk.  Kesulitan  tersebut  dapat diidentifikasikan sebagai berikut. 

1. Pembelajaran menulis petunjuk kurang optimal di sekolah. 

2. Pembelajaran  menulis  di sekolah  tidak  membangkitkan  semangat  

peserta didik  untuk menulis. 

3. Guru menyajikan pelajaran sama seperti apa yang ada pada bahan ajar. 

4. Bahan ajar yang beredar sedikit sekali memberikan permasalahan 

kontekstual dalam menyajikan materi. 

5. Pada umumnya  bahan  ajar bahasa  Indonesia  hanya menyajikan  

pengertian, sedikit contoh terkait jenis petunjuk, dan soal berupa 

latihan menulis. 

6. Materi dalam buku-buku acuan dianggap kurang karena tanpa adanya 

materi mengenai bagaimana cara menulis petunjuk. 

7. Pembelajaran  menulis selama  ini ditekankan  pada hasil  yang berupa  

tulisan dari pada proses peserta didik dalam menulis. 

8. Peserta didik tidak menulis petunjuk melalui proses yang ada. 
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9. Peserta didik seringkali mengambil jalan pintas dengan menjiplak 

karya lain. 

C. Pembatasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini perlu dibatasi agar ada titik fokus 

yang menjadi studi kajian. Pembatasan  masalah dalam penelitian ini 

ditujukan pada beberapa aspek, antara lain: 

1. Pengembangan Bahan Ajar Keterampilan Menulis Petunjuk berbasis 

Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MP PKB) 

di Kelas IV  Sekolah Dasar. 

2. Penerapan tahap-tahap proses pembelajaran Keterampilan Menulis  

Petunjuk  berbasis Model pembelajaran peningkatan kemampuan 

berpikir  di Kelas IV  Sekolah Dasar. 

D. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan  identifikasi  dan  batasan  masalah,  maka  

perrnasalahan  yang dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengembangan bahan ajar menulis petunjuk berbasis 

Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MP PKB) 

di kelas IV SD yang valid? 

2. Bagaimana pengembangan bahan ajar menulis petunjuk berbasis 

Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MP PKB) 

di kelas IV SD yang praktis? 
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3. Bagaimana pengembangan bahan ajar menulis petunjuk berbasis 

Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MP PKB) 

di kelas IV SD yang efektif? 

E. Tujuan Pengembangan 

Tujuan dilakukannya penelitian pengembangan  ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Mengembangkan bahan ajar menulis petunjuk berbasis Model 

Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MP PKB) di kelas 

IV SD yang valid? 

2. Mengembangkan bahan ajar menulis petunjuk berbasis Model 

Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MP PKB) di kelas 

IV SD yang praktis? 

3. Mengembangkan bahan ajar menulis petunjuk berbasis Model 

Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MP PKB) di kelas 

IV SD yang efektif? 

F. Spesifikasi Bahan Ajar yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan pada pengembangan ini adalah bahan ajar 

menulis berbasis Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan 

Berpikir (MP PKB). bahan ajar yang dikembangkan berupa bahan ajar 

menulis petunjuk berbasis Model Pembelajaran Peningkatan 

Kemampuan Berpikir (MP PKB) merupakan cakupan materi yang 

melibatkan keterampilan menulis petunjuk dengan menerapkan tahapan-

tahapan pada Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir 



16 

 

 

(MP PKB) di kelas IV SD. Pada bahan ajar ini terlihat jelas keselarasan 

antara tahapan menulis dan Model Pembelajaran Peningkatan 

Kemampuan Berpikir (MP PKB) yang digunakan. Secara spesifik, bahan 

ajar yang dikembangkan dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Isi Bahan Ajar 

a. Bahan ajar memuat materi pembelajaran menulis petunjuk untuk 

kelas IV SD semester I, dengan Standar Kompetensi 4. 

Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman 

secara tertulis dalam bentuk percakapan, petunjuk, cerita, dan 

surat. Kompetensi dasar 4.2 Menulis petunjuk untuk melakukan 

sesuatu atau penjelasan tentang cara membuat sesuatu. 

b. Bahan ajar memuat 3 pembelajaran dengan alokasi waktu 3x35 

menit dalam satu kali pertemuan. 

c. Gambaran SK, KD, Indikator, dan tujuan pembelajaran yang jelas. 

d. Materi yang dijabarkan menggambarkan tahapan menulis dan 

Model pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (MP PKB) 

yang digunakan dan sesuai dengan tahapan menulis. 

e. Diberikan petunjuk penggunaan bahan ajar bagi guru dan bagi 

peserta didik. 

2. Kebahasaan 

a. Dilengkapi dengan peta konsep pemetaan materi sehingga dapat 

tergambar secara jelas cakupan materi pembelajaran secara umum. 
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b. Penjabaran setiap subpokok bahasan sesuai dengan rumusan 

indikator yang sudah dirumuskan sebelumnya. 

c. Dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk yang jelas dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. 

3. Kegrafikan 

a. Cover bahan ajar didesain sesuai dengan materi pembelajaran 

menulis. 

b. Dilengkapi dengan gambar dan sajian warna yang menarik 

sehingga dapat menarik peserta didik untuk mempelajari bahan 

ajar yang dikembangkan. 

c. Tampilan latar belakang bahan ajar fullcolour dengan 

menggunakan warna yang menarik bagi peserta didik 

d. Pembuatan bahan ajar menggunakan Microsoft office word 2007 

dengan jenis Arial Unicode MS ukuran 13. 

e. Menggunakan kertas ukuran A4. 

G. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi peserta didik, dapat membantu dalam memahami serta 

meningkatkan keterampilan menulis petunjuk. 

2. Bagi penulis, memberikan wawasan baru dalam pengembangan ilmu 

pendidikan  khususnya dalam merancang bahan ajar menulis 

petunjuk. 
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3. Bagi sekolah, tersedia bahan ajar menulis petunjuk berbasis Model 

Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MP PKB) untuk 

peserta didik kelas IV SD. 

H.  Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Proses pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar menulis 

petunjuk berbasis Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan 

Berpikir (MP PKB) dapat meningkatkan keterampilan menulis 

petunjuk peserta didik. 

b. Proses pembelajaran menulis petunjuk lebih praktis, efektif dan 

berkualitas dengan menggunakan bahan ajar menulis petunjuk 

berbasis Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir 

(MP PKB). 

c. Pengembangan bahan ajar ini, dapat memberikan pembelajaran 

menulis petunjuk yang lebih bervariasi, menarik, dan mudah 

dipahami oleh peserta didik. 

2. Pembatasan Pengembangan  

Pembatasan penelitian pengembangan yang dilakukan adalah 

dengan menggunakan mode 4-D (four-D) dengan tahapan 

pendefinisian, perancangan, pengembangan dan penyebaran. Tetapi 

karena keterbatasan peneliti dari segi tenaga, waktu dan biaya, pada 

tahapan penyebaran (disseminate) hanya dilakukan pada skala yang 

terbatas yaitu pada sekolah lain. Selain itu bahan ajar yang 
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dikembangkan dibatasi hanya untuk pembelajaran menulis petunjuk 

pada kelas IV SD semester I. 

I. Definisi Istilah  

Agar tidak menimbulkan perbedaan penafsiran, maka definisi 

istilah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bahan ajar bahan ajar adalah segala sesuatu bahan atau materi baik 

tertulis maupun tidak yang disusun secara sistematis yang 

menampilkan secara utuh kompetensi yang akan dikuasai peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran sehingga pembelajaran yang 

terjadi mampu mencapai tujuan yang diinginkan. 

2. Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa dengan kegiatan 

penyampaian pesan (komunikasi) secara tidak langsung kepada 

penerima pesan dengan menggunakan tulisan sebagai alat atau 

medianya. Menulis merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif 

sehingga memerlukan waktu dan proses yang lama untuk 

menghasilkan tulisan yang baik. 

3. Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MP PKB) 

model pembelajaran yang menekankan kepada kemampuan berpikir 

peserta didik 

4. Validitas adalah kesahian sesuatu yang diukur. Validitas ini terdiri 

dari validitas isi dan validitas konstruk. 

5. Praktikalitas merupakan tingkat kemudahan dan kepraktisan dari 

bahan ajar yang dikembangkan. 
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6. Efektifitas adalah tingkat ketercapaian bahan ajar yang dapat dilihat 

dari aktivitas dan hasil belajar peserta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


